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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Program Literasi Membaca di 

SD Negeri 20 Indarung, dapat disimpulkan bahwa program ini telah 

dirancang dan dilaksanakan dengan komitmen tinggi oleh pihak sekolah. 

Perencanaan program literasi dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah, 

pendidik, peserta didik, dan orang tua. Hal ini diwujudkan melalui kegiatan 

rutin seperti Gerakan Literasi Kamis (GERIMIS), penyediaan pojok baca di 

kelas, pemanfaatan perpustakaan sekolah, serta adanya kebijakan sekolah 

yang mendukung penguatan budaya literasi. 

Pelaksanaan program literasi membaca menunjukkan adanya rutinitas 

membaca 15 menit, integrasi kegiatan literasi dalam pembelajaran, serta 

peran aktif pendidik dalam membimbing peserta didik. Meskipun demikian, 

masih ditemukan kendala berupa kurangnya minat baca sebagian peserta 

didik serta keterbatasan variasi koleksi buku bacaan. 

Evaluasi program literasi dilaksanakan melalui observasi pendidik, 

pengawasan kepala sekolah, dan keterlibatan orang tua. Secara umum, 

pelaksanaan program literasi membaca di SD Negeri 20 Indarung dapat 

dikatakan sudah berjalan dengan baik dan berkontribusi terhadap 

peningkatan kebiasaan membaca peserta didik. Namun demikian, masih 

diperlukan upaya berkelanjutan agar budaya literasi semakin melekat dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus mengoptimalkan sarana literasi seperti 

perpustakaan dan pojok baca, menambah koleksi buku yang bervariasi, serta 

memperkuat kebijakan yang berorientasi pada pengembangan budaya 

literasi. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan lebih kreatif dalam membimbing kegiatan 

literasi, menggunakan metode yang bervariasi seperti membaca nyaring, 

diskusi buku, maupun lomba literasi, sehingga minat baca peserta didik 

dapat tumbuh lebih kuat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan semakin termotivasi untuk memanfaatkan 

fasilitas literasi yang tersedia, membiasakan diri membaca secara konsisten, 

serta aktif mengikuti kegiatan literasi baik di sekolah maupun di rumah. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan dukungan nyata dengan 

menyediakan bahan bacaan di rumah, mendampingi anak saat membaca, 

serta membiasakan kegiatan membaca bersama keluarga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian, 

misalnya mengenai efektivitas literasi digital, hubungan literasi membaca 
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dengan prestasi akademik, atau pengembangan strategi inovatif untuk 

memperkuat literasi di sekolah dasar. 
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